BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari perusahaan manufaktur di Indonesia sebagai sampel
untuk penelitian ini, hasil analisis yang dihasilkan dalam penelitian
ini adalah semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen yang berarti bahwa Life Cycle Theory of Dividends
memang bisa diaplikasikan untuk menjelaskan tentang keputusan
pembayaran dividen. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan
return on assets berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen di
Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang
mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan perusahaan
yang dianggap telah berada pada tahap kedewasaan dan akan lebih
cenderung untuk membayar dividen kepada pemegang saham.

Variabel ukuran perusahaan (firm size) yang diproksikan
dengan total aset berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen di
Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan manufaktur di
Indonesia yang mempunyai total aset yang besar atau yang memiliki
ukuran perusahaan yang besar merupakan perusahaan yang telah
berada pada tahap dewasa dan perusahaan yang dewasa tersebut
cenderung akan membayar dividen.

Variabel investment opportunity yang diproksikan dengan
sales growth rate berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen di

Indonesia. Dengan demikian, perusahaan sektor manufaktur di
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Indonesia yang mempunyai peluang investasi tinggi cenderung tidak
akan membayarkan dividen kepada para pemegang saham. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan manufaktur di Indonesia yang
memiliki peluang investasi tinggi merupakan perusahaan yang telah
dianggap dewasa dan kecenderungan akan membayar dividen akan
semakin tinggi.

Variabel earned/contributed capital mix yang diproksikan
dengan retained earning to total equity (RETE), dalam hasil analisis
ini juga mendapatkan hasil yaitu berpengaruh terhadap kebijakan
dividen di Indonesia. Hal ini disebabkan karena semakin banyaknya
perusahaan manufaktur di Indonesia yang semakin self financing dan
perusahaan tersebut akan cenderung untuk membayar dividen kepada
investor. Dengan demikian, perusahaan manufaktur di Indonesia
yang mempunyai tingkat retained earning to total equity (RETE)
tinggi maka perusahaan tersebut sudah berada di tingkat dewasa
(mature).

Empat determinan /ife cycle ini masih memberikan hasil yang
inkonsisten baik dalam hal signifikansinya, dikarenakan seperti yang
telah para akademisi ketahui bahwa teori-teori tentang dividen
seringkali bertentangan satu dengan yang lainnya sehingga
rekomendasi yang ditawarkan pun saling bertentangan. Maka Black
(1976) mengatakan bahwa teori-teori dividen sesungguhnya masih
merupakan sebuah puzzle yang belum terpecahkan. Dengan demikian

hasil penelitian ini mensyaratkan bahwa perlunya dan pentingnya
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untuk dilakukan penelitian lanjutan mengenai Life Cycle Theory of
Dividends.

5.2 Saran
Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut:

1) Memperluas sampel penelitian. Penelitian ini hanya
menggunakan sampel selama 6 tahun dengan jumlah sampel
sebanyak 71 perusahaan manufaktur di Indonesia.
Penambahan jumlah sampel penelitian mungkin dapat
memberikan hasil yang lebih baik.

2) Melibatkan industri yang lain. Di dalam penelitian ini hanya
menggunakan industri manufaktur, yang disarankan dalam
penelitian selanjutnya industri selain manufaktur dapat
digunakan yang memungkinkan akan mendapat hasil lebih

baik.
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